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Kabar6 — Pakar politik luar negeri dan keamanan Pitan Daslani
berharap Presiden Prabowo Subianto bisa memanfaatkan momentum
perayaan 70 tahun Dasasila Bandung pada April 2025 mendatang
untuk menghidupkan kembali Gerakan Non Blok (GNB).

Keberadaan  GNB  saat  ini  mutlak  diperlukan  untuk  mencegah
terjadinya  perang  dunia  (PD)  III  dan  perang  nuklir  pasca
meningkatnya  ketegangan  antara  Israel-Iran  yang  semakin
memanas.

“Pesan saya untuk Presiden Prabowo, April tahun depan kita
akan  merayakan  70  tahun  Dasasila  Bandung.  Itulah  momen
terbaik,  bagi  Indonesia  untuk  menghadirkan  kembali  negara-
negara non-blok untuk mencetuskan Dasasila Bandung Jilid II,”

https://kabar6.com/prabowo-diminta-telepon-langsung-joe-biden-agar-as-kendalikan-netanyahu-dan-dorong-koalisi-kemanusiaan/
https://kabar6.com/prabowo-diminta-telepon-langsung-joe-biden-agar-as-kendalikan-netanyahu-dan-dorong-koalisi-kemanusiaan/
https://kabar6.com/prabowo-diminta-telepon-langsung-joe-biden-agar-as-kendalikan-netanyahu-dan-dorong-koalisi-kemanusiaan/
https://kabar6.com/prabowo-diminta-telepon-langsung-joe-biden-agar-as-kendalikan-netanyahu-dan-dorong-koalisi-kemanusiaan/
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Non-Blok


kata Pitan dalam Gelora Talks, Rabu (9/10/2024) sore.

Dalam diskusi dengan tema ‘Babak Baru Israel Vs-Iran: Ancaman
Perang Nuklir di Ujung Tanduk’ itu, Pitan mengatakan, apabila
hal tersebut bisa dilakukan Prabowo, maka pamor atau citra
Indonesia akan terangkat.

** Baca Juga: Terekam CCTV, Pasutri Ajak Balitanya Curi Motor
Pelanggan Warteg di Tangsel

“Dan Presiden Prabowo bisa pidato di PBB untuk mengangkat
Dasasila  Bandung  Jilid  II  seperti  yang  dilakukan  Presiden
Soekarno  terdahulu,  yang  kemudian  dibentuklah  Gerakan  Non
Blok,” katanya.

Sebab, ketika dunia dalam ancaman perang seperti sekarang ini,
maka diperlukan suara dunia ketiga yang bersikap netral agar
bisa berpikir rasional.

“Karena orang yang dalam kondisi berperang itu, tidak bisa
kita minta berpikir rasional, nggak bisa. Sehingga mesti ada
suara dari dunia ketiga yang meluncurkan itu,” urainya.

Melalui forum diskusi Gelora Talks ini, Pitan berharap Prabowo
mau mendengarkan masukan darinya agar saat peringatan 70 tahun
Dasasila Bandung pada April 2025 mendatang, bisa mencetuskan
Dasasila Bandung Jilid II.

“Mudah-mudahan Pak Prabowo mendengar. April tahun depan kita
luncurkan itu, 70 tahun Dasasila Bandung Jilid II dan Gerakan
Non Blok ada lagi” katanya.

** Baca Juga: Sekawanan Monyet di India Selamatkan Bocah 6
Tahun dari Aksi Pelaku Pelecehan Seksual Anak

Seperti diketahui, Dasasila Bandung atau pokok-pokok Piagam
Bandung adalah salah satu hasil Konferensi Asia Afrika (KAA) I
di Bandung dalam bidang politik yang digelar pada 18-25 April
1955.
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Dasasila  Bandung  adalah  sebuah  prinsip  perdamaian  yang
dihasilkan  melalui  KAA  1955.  Prinsip  ini  pada  akhirnya
digunakan  oleh  Perserikatan  Bangsa-bangsa  (PBB)  sebagai
persetujuan perdamaian di seluruh dunia.

KAA  1955  di  Bandung  ini,  juga  merupakan  cikal  bakal
didirikannya Gerakan Non Blok (GNB) yang berasal dari negara-
negara dunia ketiga, yang tidak ikut terlibat perseturuan atau
perang dingin antara Blot Barat dan Blok Timur.

Kecil Kemungkinan
Sementara  itu,  pengamat  geopolitik  Internasional  Tengku
Zulkifli Usman mengatakan, perang nuklir antara Israel-Iran
kecil kemungkinan akan terjadi, meskipun Israel dibackup penuh
oleh Amerika Serikat (AS).

“Sebab, Israel tahu kalau Iran, bukan Hamas, bukan Houthi,
bukan  Hizbullah.  Kalau  kita  lihat-proxy-proxy  Iran  itu,
sekarang hampir 300 ribu di seluruh Arab. Israel sekarang
berperang  baru  dengan  7  front,  boneka-boneka  Iran,”  ujar
Tengku Zulkifli.

Karena itu, ketika Israel memutuskan berperang dengan Iran,
maka negara zionis tersebut, harus punya kalkulasi matang dan
akurat.

“Dengan Hamas saja nggak menang, apalagi dengan Iran. Hamas
tidak bisa dihabisi, tujuannya tidak tercapai, dan ekonomi
Israel  juga  makin  parah.  Netanyahu  digoyang  terus,  kalau
berperang dengan Iran,” katanya.

Politisi Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia ini yakin
Israel  tidak  akan  berani  menyerang  Iran,  apabila  tidak
mendapatkan restu dari AS dan sekutu-sekutu lainnya.

** Baca Juga: Gara-gara Kamera Pengenal Wajah, Seorang Wanita
di AS Jadi Korban Salah Tangkap Polisi

“Saya yakin Israel tidak berani. Iran itu sudah berkali-kali
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dicoba diinvasi oleh Rusia, Turki, Arab dan Mongolia. Bahkan
Saddam Husien juga nyoba, tapi semua gagal,” katanya.

Apabila Iran diserang Israel, maka seluruh proxy Iran di Arab
yang  berjumlah  lebih  dari  300  ribu  itu,  seluruhnya  akan
mengepung Israel dari segala penjuru.

“Sementara  Iran  juga  akan  meluncurkan  balistik  hipersonik
terbaiknya ke Israel, dan bisa jadi Iran akan pakai nuklirnya.
Karena itu, saya yakin Israel tidak akan berani menyerang
Iran,” tegasnya.

Dalam  situasi  geopolitik  sekarang,  Indonesia  menurut  dia,
harus menggeser sikap kebijakan politik luar negerinya agar
bisa berperan lebih maksimal dalam menjaga perdamaian dunia.

“Pak Prabowo sebagai pakar geopolitik, beliau sudah tahu apa
yang harus dilakukan. Beliau akan banyak mempraktekkan apa
yang  telah  disampaikan  di  Shangri-La  Dialoque  dan  Gaza
Summit,” ujarnya.

Tengku Zulkifli usman menilai Prabowo akan banyak terlibat
dalam penyelesaian konflik-konflik internasional seperti yang
terjadi di kawasan Timur Tengah.

“Prabowo berani mengatakan, Gaza telah dizhalimi, Israel harus
menghormati hukum internasional dan genosida di Gaza sudah
keterlaluan. Belum dilantik saja sudah bicara keras, apalagi
nanti  kalau  sudah  jadi  Presiden,  Amerika  Serikat  bisa
dikuliahin  sama  Pak  Prabowo,”  tegasnya.

Guru Besar Hukum Internasional Universitas Indonesia Profesor
Hikmahanto Juwana meminta Presiden terpilih Prabowo Subianto
menelepon langsung Presiden AS Joe Biden untuk ikut serta
meredakan situasi global yang semakin menakutkan.

“Pak Prabowo harus bilang sama Presiden Biden agar Amerika
bisa mengendalikan Netanyahu, karena yang bisa mengendalikan
dia hanya Amerika, bukan Perancis atau negara barat lainnya



agar tidak terjadi perang nuklir,” kata Hikmahanto.

Hikmahanto mengkhawatirkan dunia akan kiamat apabila terjadi
peran  nuklir  antara  Israel-Iran.  Sehingga  semua  negara
diharapkan dapat melihat dampak bom atom yang telah dijatuhkan
di Heroshima dan Nagasaki, Jepang pada PD I.

“Kalau  senjata  nuklir  digunakan  sebagai  senjata  pemusnah
massal dalam perang Israel-Iran, saya khawatirkan dunia sudah
mendekati  kiamat.  Semua  akan  musnah,  tidak  hanya  umat
manusia,” kata Rektor Universitas Jenderal Ahmad Yani ini.

Disampaing  itu,  Hikmahanto  juga  mendorong  Prabowo  agar
menggalang  pembentukan  koalisi  kemanusiaan  untuk  membela
Palestina, serta berpegang teguh terhadap politik luar negeri
bebas aktif.

“Saya yakin dalam perang ini, Pak Prabowo tidak akan berpihak
kepada Hamas, apalagi berpihak kepada Israel atau Hizbullah.
Tapi berpihak kepada rakyat Palestina, Rakyat Palestina itu
butuh perdamaian,” katanya.

Indonesia seperti kata Prabowo, menginginkan adanya gencatan
senjata  antara  Israel-Hamas,  serta  fokus  pada  penanganan
masalah kemanusiaan.

Sehingga Indonesia siap mengirimkan pasukan penjaga perdamaian
dibawah  bendera  PBB,  serta  mendirikan  Rumah  Sakit  untuk
membantu warga Gaza yang menjadi korban kemanusiaan.

“Karena itu, saya harap Pak Prabowo berani mengatakan kepada
negara-negara besar yang selama ini bicara hak asasi manusia.
Sekarang  kami  tidak  mendengar  lagi,  kita  mau  anda  yang
mendengar kami agar dunia damai,” tandasnya. (red)


